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Abstrak 
Penelitian ini diadakan dengan tujuan menganalisis kebutuhan pendidikan 
multikultural berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura. Metode 
yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis interaktif. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa dalam 
penerapan pendidikan multikultural berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri 
Ngadirejo 1 Kartasura memiliki empat kebutuhan yaitu kebutuhan kebutuhan 
akademis meliputi guru yang berkompeten, kemudian sarana dan 
prasaranaKebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan psikologis, memberikan situasi 
atau keadaan kelas yang gembira, menggunakan gaya belajar, strategi, serta metode 
yang menyenangkan agar siswa merasa senang. Kebutuhan yang ketiga yaitu 
kebutuhan kebersamaan, kebutuhan ini meliputi pemberian tugas kepada siswa 
dengan cara bekerja kelompok atau menyelesaikan masalah secara bersama dan 
kebutuhan yang terakhir adalah kebutuhan rasa aman kebutuhan rasa aman meliputi 
keadaan sekolah yang kondusif, aman dan nyaman karena jauh dari kebisingan 
kendaraan, serta suara-suara yang menggangu lainnya.  
Kata Kunci: Kurikulum 2013, Pendidikan Multikultural  
 
Abstract 
The purpose of this study is about the needs analyze of multicultural education based 
on Curriculum 2013 at The State Elementary School of Ngadirejo 1 Kartasura. The 
method used in conducting the research is using the type of qualitative research with 
ethnographic research design. Data analysis techniques is using interactive analysis 
techniques. The results of this study found that in the application of multicultural 
education based on curriculum 2013 in The State Elementary School of Ngadirejo 1 
Kartasura has four needs, namely the needs of academic needs include competent 
teachers, then facilities and infrastructure. The second requirement of psychological 
needs, providing a happy situation or state of the class, using learning styles, 
strategies, and fun methods so that students feel happy. The third requirement is the 
needs of togetherness, this need includes the assignment to students by working 
group or solve problems together and the last need is the need for a sense of security 
needs sense of security include a conducive school conditions, safe and comfortable 
because it is far from vehicle noise, other disturbing voices. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang beranekaragam, keberagaman itu timbul karena 
adanya perbedaan, perbedaan terkadang bisa menyatukan tetapi kadang malah 





tidak memahami bagaimana penerapan dari pendidikan multikultural sehingga 
adanya pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada sekolah-sekolah. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut berupa adanya bullying antar siswa, serta adanya siswa yang 
membuat suatu geng di sekolah karena adanya perbedaan individu siswanya. 
Kemudian faktor lain yang dapat menyebabkan adanya pelanggaran-pelanggaran 
tersebut karena adanya faktor krisis sosial budaya yang meluas (Mahfud, 2016:82). 
Maka dari itu, pentingnya penanaman pendidikan multikultural sejak sekolah dasar 
sangat diperlukan agar dapat menghindari permasalahan-permasalahan tersebut.  
Tujuan penelitian ini diadakan adalah mendeskripsikan pendidikan 
multikultural dalam Kurikulum 2013, mendeskripsikan pengembangan pendidikan 
multikultural dalam silabus Kurikulum 2013, serta menganalisis kebutuhan 
pendidikan multikultural dalam Kurikulum 2013 di SD Negeri Ngadirejo 1 
Kartasura. Pendidikan multikultural yang diterapkan di sekolah dasar mampu 
membentuk karakter siswa menjadi lebih baik dan terarah. Pada penerapannya SD 
Negeri Ngadirejo 1 Kartasura memiliki kebutuhan-kebutuhan dalam menerapkan 
kebutuhan pendidikan multikultural berbasis Kurikulum 2013 agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai dengan baik. Menurut Suryana dan Rusdiana (2015:258) kebutuhan 
yang perlu dipenuhi dalam pendidikan multikultural yaitu mencakup kebutuhan 
akademis, kebutuhan psikologis, kebutuhan kebersamaan, dan kebutuhan rasa aman. 
Banks mendefinisikan bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu 
rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan yang mengakui dan menilai 
pentingnya keragaman budaya dan etnis dalam bentuk gaya hidup, pengalaman 
sosial, identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok, ataupun 
negara (Suryana, 2015:196). Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi 
perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah Tuhan/ Sunatullah). Menurut Aqib 
(2017:7) melalui pendidikan multi-budaya, dapat dikembangkan suatu pengakuan, 
penghargaan, dan keadilan terhadap etnik minoritas, baik menyangkut hak-hak 
universal yang melekat pada hak-hak individu maupun komunitas bersifat kolektif. 
Adanya pendidikan multikultural pada peserta didik dapat meningkatkan sikap 
toleransi dalam menerima perbedaan dalam hal berpendapat serta kritikan, perbedaan 





laku, adat istiadat, kemampuan peserta didik baik dari aspek kognitif, psikomotorik 
serta afektif dan masih ada lagi perbedaan yang terjadi pada kalangan peserta didik. 
Selain itu Gromova and Hayrutdinova (2017:291) juga mengungkapkan bahwa 
pendidikan multikultural bisa dibangun melalui intercultural dialogue, intercultural 
dialogue can act as the reconciling factor, can relieve tensions, create an 
atmosphere of trust, and mutual respect. Jadi ada banyak hal yang dapat dilakukan 
oleh guru dalam menerapkan pendidikan multikultural terutama di SD Negeri 
Ngadirejo 1 Kartasura. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kemudian peneliti juga 
menggunakan strategi teknik atau analisis isi. Pada penelitian kualitatif, peneliti 
memasuki situasi sosial tertentu, yang dapat berupa lembaga pendidikan tertentu, 
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu 
tentang situasi sosial tesebut (Sugiyono, 2016:299). Desain penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah desain etnografi.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kegiatan observasi dalam penelitian ini 
yaitu kegiatan yang meliputi pencatatan secara sistematik, kejadian-kejadian, 
perilaku, objek- objek yang dilihat dan hal lain yang mendukung dalam penelitian. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin, dimana pewawancara 
terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan yang diajukan kepada informan, tetapi 
penyampaian pertanyaan bisa secara bebas. Metode dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan data dalam penelitian dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen untuk memperoleh data-data yang bentuknya catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, dokumen, peraturan, agenda, gambar dan data-data lain 
yang dapat menguatkan hasil penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis interaktif dengan menggunakan langkah penelitian Miles dan Huberman 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pelaksanaannya pengembangan kurikulum dengan menggunakan pendekatan 
pengembangan multikultural harus didasarkan pada empat prinsip (Mahfud, 
2015:225). Prinsip yang pertama yaitu keragaman budaya menjadi dasar dalam 
menentukan filsafat. Filosofi kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah Pancasila. 
Pada pendidikan multikultural juga diharapkan mampu membentuk karakter peserta 
didik sesuai dengan kedelapan belas karakter dalam Kurikulum 2013. Kedelapan 
belas karakter yang tercantum dalam Kurikulum 2013 adalah seperti yang 
diungkapkan oleh guru serta kepala sekolah SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Selain itu landasan yang digunakan adalah landasan keagamaan seperti yang 
termaktub dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujarat ayat 13: “Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menjadikan kamu dari laki-laki dan perempuan (Bapak dan Ibu), dan Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa (bermacam-macam umat) dan bersuku-suku, 
supaya kamu berkenal-kenalan. Sesungguhnya orang yang termulia di antara kamu 
di sisi Allah SWT ialah orang yang lebih taqwa. Sungguh Allah maha mengetahui 
lagi maha mengenal.” Adanya landasan baik secara filosofis yaitu Pancasila serta 
keagamaan yaitu Al-Qur’an pendidikan multikultural hendaknya dapat berjalan 
dengan baik.  
 Kedua, keragaman budaya dijadikan dasar dalam mengembangkan berbagai 
komponen kurikulum, seperti tujuan, konten, proses, dan evaluasi. Pada Kurikulum 
2013 dalam pengembangan perangkat pembelajarannya juga terdapat dalam silabus 
dan RPP. Pengembangan silabus dilakukan oleh sekolah bersama Komite Sekolah itu 
sendiri seperti yang dilakukan oleh SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura kemudian juga 
melalui pertimbangan dengan kelompok sekolah serta tim musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) kemudian guru-guru ahli yang ada di Dinas Pendidikan. Isi 
pembelajaran sesuai dengan silabus yang sudah ditetapkan serta berpedoman pada 
buku Kurikulum 2013 yaitu buku tematik yang diberikan oleh pemerintah. SD 





pemerintah, kemudian ditunjang dengan buku tematik Bupena terbitan Erlangga serta 
ditambah LKS untuk menambah kemampuan serta keterampilan siswa dalam 
pembelajaran.  
 Ketiga, budaya di lingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan 
objek studi yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar siswa. Sesuai dengan 
buku tematik di kelas IV SD Negeri Ngadiejo 1 Kartasura, di dalamnya berisi materi-
materi seperti di tema 1, tema 7, tema 8, dan tema 9 yang merupakan tema tentang 
kebudayaan. Keempat, kurikulum sebagai media dalam mengembangkan 
kebudayaan daerah dan nasional. Walaupun tidak secara langsung Kurikulum 2013 
menyatakan bahwa penyusunannya menggunakan pendidikan multikultural, namun 
dalam pelaksanaannya Kurikulum 2013 mencantumkan berbagai macam tokoh dari 
berbagai suku, ras, budaya, agama, lingkungan yang berbeda yang mencerminkan 
adanya pendidikan yang menanamkan nilai-nilai multikultural serta materi yang 
banyak membahas tentang keragaman baik itu keragaman etnis, suku, budaya serta 
keragaman lingkungan alam sekitar.  
 Pendidikan multikultural yang telah berkembang di SD Negeri Ngadirejo 1 
Kartasura berpedoman kepada silabus yang telah dibuat oleh sekolah tersebut. 
Penyusunan silabus dilakukan oleh guru kelas IV bersama dengan tim guru lain 
dengan meminta pertimbangan oleh kepala sekolah, serta bermusyawarah dengan tim 
guru mata pelajaran (MGMP) dari kumpulan beberapa sekolah lain. Pada 
pengembangan silabus di SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura di kelas IV dapat 
ditemukan beberapa materi tentang pendidikan multikultural, sehingga pada 
penerapannya guru dapat dengan mudah melaksanakan serta menerapkan silabus 
dalam pedidikan multikultural sesuai dengan Kurikulum 2013.   
 Menurut Palipung (2016:561) beberapa mata pelajaran dalam muatan 
kurikulum yang mengintegrasi pendidikan multikultural yaitu Ketamansiswaan, 
Pendidikan Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Hasil wawancara 
sebelumnya menyatakan bahwa materi-materi pendidikan multikultural banyak 
terkandung dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pada materi pendidikan multikultural 





yaitu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn). 
 Hasil temuan peneliti terdapat beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 
sekolah terkait teori yang disampaikan oleh beberapa ahli. Salah satunya menurut 
Suryana (2015:258) yang mencakup empat kebutuhan yaitu kebutuhan akademis, 
kebutuhan psikologis, kebutuhan kebersamaan, dan kebutuhan rasa aman. Dari 
keempat kebutuhan tersebut dapat dijabarkan melalui hasil temuan yang diperoleh 
oleh peneliti yang ada di SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura.  
 Pertama yaitu kebutuhan akademis, kebutuhan akademis merupakan 
kebutuhan yang menunjang peserta didik terkait dengan pendidikan yang ada di SD 
Negeri Ngadirejo 1 Karatasura. Kebutuhan ini berupa guru pengajar yang 
berkompeten dalam bidangnya seperti guru kelas, guru agama meliputi guru Islam 
dan Kristen Protestan, kemudian guru komputer serta guru  Pendidikan Jasmani, di 
dalam kelas juga terdapat perpustakaan mini yang ada di pojok ruangan. 
 Kedua yaitu kebutuhan psikologis pada peserta didik. Menurut Budisiwi dan 
Sukoco (2015:64) menyimpulkan bahwa ada tujuh kebutuhan psikologis yang harus 
dipenuhi, kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan 
pemahaman mengenai perasaan dan harapan diri maupun orang lain, kebutuhan 
pemahaman mengenai adanya perbedaan setiap orang itu merupakan suatu yang unik 
dan wajar, kebutuhan pemahaman tentang tuntutan aktualisasi diri dan kebutuhan 
tentang pemahaman konsep kepemimpinan, kebutuhan apresiasi kapasitas fisik, 
kebutuhan penjalajahan aktivitas fisik yang menimbulkan kesenangan dan kepuasan, 
serta kebutuhan tentang penjelajahan aktivitas yang mengarah kepada keterpaduan 
antara pikiran dan badan.   
 Ketiga yaitu kebutuhan kebersamaan. Dalam hal ini yaitu guru kelas IV 
memberikan suatu sarana dimana siswanya diberikan suatu tugas kelompok agar 
mereka mampu bekerjasama dengan baik antar siswa lain. Selain itu metode diskusi 
juga kerap kali digunakan agar siswa merasa lebih nyaman karena adanya saling 
membantu dalam menyelesaikan ataupun memperoleh berbagai informasi secara 





lain. Di bawah ini adalah gambar dari model hierarki pendidikan multikultural yang 
menjadi acuan dalam menerapkan pendidikan multikultural. 
 
 
Gambar 1 The hierarchical structure of the model of the multicultural 
competence of helping profession students (Hladik and Jadama, 
2016:672) 
 Keempat yaitu kebutuhan rasa aman. Kebutuhan rasa aman yang ada di 
sekolah ini menurut Guru kelas IV bisa berupa kondisi lingkungan sekolah yang 
kondusif dan lingkungan sosial sekolahan yang aman dan nyaman. Lokasi SD Negeri 
Ngadirejo 1 Kartasura sangatlah strategis, kondisi ini didukung dengan keadaan 
sekolah yang tidak terlalu ramai karena tidak berada di pinggir jalan raya namun juga 
tidak terlalu jauh dari jalan raya. Jadi tingkat kecelakaan siswa di SD Negeri 
Ngadirejo 1 Kartasura tergolong rendah.  
4. PENUTUP 
Pada hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura menerapkan pendidikan multikultural yang 
berbasis Kurikulum 2013.  
Kegiatan belajar mengajar (KBM) di SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura 
mengacu pada silabus yang sudah direncanakan dan dibuat oleh Tim Guru Sekolah 
dengan melakukan berbagai pertimbangan dengan kepala sekolah itu sendiri 
kemudian guru tim sekolah lain, serta dinas pendidikan setempat.   
Pelaksanaan pendidikan multikultural di SD Negeri Ngadirejo 1 Kartasura 
memiliki kebutuhan meliputi kebutuhan akademis meliputi guru yang berkompeten 





Kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan psikologis, meliputi pemberian materi yang 
sesuai dengan pembelajaran, memberikan situasi atau keadaan kelas yang gembira, 
menggunakan gaya belajar, strategi, serta metode yang menyenangkan agar siswa 
merasa senang. Kebutuhan yang ketiga yaitu kebutuhan kebersamaan, kebutuhan ini 
meliputi pemberian tugas kepada siswa dengan cara bekerja kelompok atau 
menyelesaikan masalah secara bersama agar timbul rasa kebersamaan dalam diri 
masing-masing siswa. Kemudian kebutuhan yang terakhir adalah kebutuhan rasa 
aman kebutuhan rasa aman meliputi keadaan sekolah yang kondusif, aman dan 
nyaman karena jauh dari kebisingan kendaraan, serta suara-suara yang menggangu 
lainnya.  
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